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Market Review

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun -0,25% ke level 8.163,88
pada penutupan perdagangan Jumat (31/10).

Sementara, indeks LQ45 merosot -0,65% ke 831,54, dan indeks JlI
melemah -1,07% menjadi 561,78.

Total nilai transaksi tembus Rp19,18 ftriliun. Volume perdagangan
sebanyak 28,08 miliar saham dengan frekuensi sebanyak 1,97 juta kali.
Mayoritas sektor turut ditutup merah pada Jumat (31/10). Sektor
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industrial merosot -1,50%, sektor properti melemah -1,17%, sektor Index Movement

kesehatan dan sektor bahan baku turun -0,96%, sektor keuangan
merosot -0,39%, dan sektor energi melemah -0,27%.

Sedangkan, sektor sisanya menguat, antara lain, sektor infrastruktur
naik 1,13%, sektor transportasi meningkat 0,57%, sektor siklikal
menguat 0,32%, sektor non-siklikal naik 0,12%, dan sektor teknologi
meningkat 0,07%.

Bursa saham Asia mayoritas ditutup melemah pada Jumat (31/10).
Indeks Hang Seng turun -1,43% ke 25.906,65. Indeks Nikkei naik
2,12% ke 52.411,34.

Wall Street menguat pada Jumat (31/10). Indeks Dow Jones naik 0,1%
menjadi 47.562,87. Indeks S&P 500 meningkat 0,26% menjadi 6.840,2.
Indeks Nasdag menguat 0,61% menjadi 23.724,96.

News Highlight

e Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump memangkas tarif
terkait isu fentanil sebesar 10% setelah bertemu dengan pemimpin
China Xi Jinping di Korea Selatan (Korsel) pada Kamis
(30/10/2025). Tarif AS untuk produk China secara keseluruhan
turun menjadi 47% dari 57%. (IDX Channel)

e The Federal Reserve (The Fed) mengumumkan suku bunga pada
Kamis (30/10/2025) setelah menggelar pertemuan FOMC selama
dua hari. The basis poin ke level 3,75 — 4,00%. Fed menurunkan
suku bunga acuan Fed Fund Rate (FFR) sebesar 25 Namun, The
Fed belum yakin akan menurunkan suku bunga lagi di Desember
atau pertemuan terakhir tahun ini. (CNBC Indonesia)

e Bursa Efek Indonesia (BEI) meluncurkan tiga indeks baru yang
bekerja sama dengan S&P Dow Jones Indices asal Amerika Serikat
(AS). Ketiga indeks ini akan diluncurkan pada 3 November 2025,
yaitu indeks S&P/IDX Indonesia ESG Tilted Opportunity, S&P/IDX
Indonesia Dividend Opportunities, dan S&P/IDX Indonesia Shariah
High Dividend. Peluncuran indeks baru ini bertujuan untuk menarik
investasi pasif melalui unit reksa dana atau ETF yang disediakan
oleh manajer investasi. Selain investor institusional, BEI juga
berharap adanya indeks baru ini bisa membantu investor ritel dalam
analisa investasinya. (CNBC Indonesia)

Corporate Update (LQ45)

e GOTO - PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk mencatatkan penurunan
rugi bersih pada triwulan ketiga menjadi Rp775,55 miliar, (turun
82,02% yoy). Didorong oleh pendapatan bersih naik 14,07% (yoy)
mencapai Rp13,30 triliun dan mencatat laba sebelum pajak yang
disesuaikan sebesar Rp62 miliar yang berasal dari layanan
teknologi finansial (Gopay) dan on-demand service (Gojek).
(Katadata.co.id)

e BBRI - PT Bank Rakyat Indonesia Tbk membukukan laba bersih
pada triwulan ketiga 2025 sebesar Rp41,23 ftriliun turun 9,10%
(yoy) dari Rp45,36 triliun untuk periode yang sama sebelumnya.
Laba bersih tersebut didukung dari pertumbuhan aset, kredit, dan
Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan masing-masing tumbuh 8,2%
(yoy). BRI diperkirakan akan membagikan dividen interim pada
Januari 2026, dan tersisa dana Rp2,5 triliun untuk melakukan
buyback jika dirasa perlu. (Kontan)

e MEDC - PT Medco Energi Internasional Tbk membagikan dividen
interim sebesar USD42 juta atau setara Rp697,54 miliar (kurs
Rp16.608 per USD) dengan nilai Rp28,3 per saham untuk tahun
buku 2025. Dividen tersebut akan dibayarkan pada kuartal 1V-2025,
tepatnya 28 November 2025. Dividen interim tersebut naik 66%
dibandingkan dengan tahun lalu. (Kontan)
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Sectoral Price. Chg% Ytd %
Basic Industry 1,984.71 WF -0.96% 4 58.54%
Consumer Cyclical 938.65 4 0.32% 4 12.43%
Energy 3,584.73 W -0.27% 4 33.30%
Finance 1,451.45 WF 0.39% 4 4.23%
Healthcare 1,977.88 WF -0.96% 4= 35.80%
Industrial 1,628.24 WF -1.50% 4 57.23%
Infrastructure 1,918.74 & 1.13% 4 29.74%
Consumer Non Cyclical 817.87 & 0.12% & 12.12%
Property & Real Estate 1,092.72 WF -1.17% & 44.38%

Technology 9,869.21 4 0.07% 4 146.86%

Transportation & Logistic 1,787.28 4 0.57% 4 37.41%
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World Index Price Chg% Ytd%
Dow Jones 47,562.87 4 0.09% 4 26.13%
Nasdaq 23,724.96 & 0.61% & 57.17%
S&P 6,840.20 4 0.26% 4 43.00%
Nikkei 52,411.34 4 2.12% 4 56.46%
HangSeng 25,906.65 ¥ -1.43% & 52.00%

Data penutupan perdagangan 31 Oktober 2025
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Economic Data 2025F Dollar Index & USD to IDR
IHSG 8,164 7,896 111 17,000
USD to IDR 16,631 16,200
109 16,631 | 16300
Dollar Index 99.8 98.0
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Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.08 6.35 UaEey
105
Bl 7-Days RRR (%) 4.75 4.75 | 16,400
Inflasi YoY (%) 2.19 2.00 103
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Commodities Price Chg% Ytd% [ 16,000
CPO 4,185.00 W 0.76% W -13.91% o, 15,800
Gold 4,002.92 "WF -0.54% 4 52.52%
95 15,600
Coal 104.15 == 0.00% ™ -16.85% 31-Dec-24 1-Jun-25 31-Oct-25
Nickel 15,062.16 ¥ -0.05% W -0.51% e Dolllar Index USD/IDR (RHS)
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Economic Calendar
Thursday, October 30 2025 Actual Previous Forecast

€ US Fed Interest Rate Decision 4.00% 4.25% 4.00%
Friday, October 31 2025 Actual Previous Forecast
£ US PCE Price Index YoY - 2.70% 2.80%

Monday, November 03 2025 Actual Previous Forecast
@ D S&P Global Manufacturing PMI - 50.4 50.6
@ D Balance of Trade - $5.49B $5.20B
@ D Inflation Rate YoY - 2.65% 2.70%
£ US ISM Manufacturing PMI - 49.1 -

Wednesday, November 05 2025 Actual Previous Forecast
“ D GDP Growth Rate QoQ - 4.04% 1.60%
“ D GDP Growth Rate YoY - 5.12% 5.20%

Disclaimer

Laporan mingguan ini diterbitkan oleh PT PNM Investment Management untuk kalangan sendiri dan atau afiliasi yang terkait.
Informasi yang terkandung dalam laporan ini telah diambil dan diolah dari sumber-sumber terpercaya dan dapat diandalkan. Segala
bentuk informasi tersebut bukan merupakan rekomendasi atau ajakan untuk mengambil sebuah keputusan berinvestasi. PT PNM
Investment Management tidak bertanggung jawab atas segala keputusan investasi yang diambil baik oleh pribadi atau institusi.

Our Office Location
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